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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh keadilan 

prosedural terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi dan untuk 

memberikan bukti empiris pengaruh keadilan distributif terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai pengelola keuangan dari 30 Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD)Kota Ternate yang terdiri dari 23 Dinas, 6 Badan dan 1 Kantor. Tehnik 

sampling yang digunakan adalah proporsional random sampling. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian ini menemukan bahwa keadilan prosedural 

berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Penelitian ini juga  menemukan bahwa keadilan distributive berpengaruh 

negative terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi,  

Kata Kunci: keadilan prosedural, keadilan distributif, kecenderungan 

kecurangan akuntansi 

 

A. Latar Belakang 

Kecurangan atau fraud  merupakan suatu kesalahan yang dilakukan 

secara sengaja. Dalam lingkup akuntansi, konsep kecurangan 

atau  fraud  merupakan penyimpangan dari prosedur akuntansi yang seharusnya 

diterapkan dalam suatu entitas. Penyimpangan tersebut akan berdampak pada 

laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan. Statement of Auditing Standart 

dalam Norbarani (2012) mendefinisikan fraud sebagai tindakan kesengajaan 

untuk menghasilkan salah saji material dalam laporan keuangan yang merupakan 

subyek audit. Salah saji material dalam laporan keuangan akan menyesatkan 

stakeholder atau pengguna laporan keuangan karena informasi yang ada dalam 
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laporan keuangan tersebut tidak mencerminkan kondisi perusahaan yang 

sebenarnya. 

Menurut Salam (2005) dalam Kurniawati (2012), tekanan ( pressure) yaitu 

insentif yang mendorong orang melakukan kecurangan karena tuntutan gaya 

hidup, ketidakberdayaan dalam soal keuangan, perilaku gambling, mencoba-coba 

untuk mengalahkan sistem dan ketidakpuasan kerja. Tekanan merupakan factor 

yang berasal dari kondisi individu yang menyebabkan seseorang melakukan 

kecurangan. Tekanan dari dalam diri seseorang tersebut dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan tempat bekerja. Salah satu, faktor lingkungan yang dapat 

menyebabkan tekanan pada seorang pegawai adalah mengenai keadilan 

organisasional dalam perusahaan. Keadilan tersebut berkaitan dengan 

bagaimana seseorang mendapatkan  reward berupa gaji atau kompensasi lain 

atas pekerjaannya (keadilan distributif) dan bagaimana prosedur berkaitan dengan 

reward yang  tersebut (keadilan prosedural). Jika seorang pegawai merasakan 

ketidakadilan dalam dirinya, akan membuat pegawai tersebut cenderung merasa  

tidak puas bahkan merasa tertekan. Jika hal tersebut terjadi, pagawai tersebut 

akan melakukan sesuatu agar dirinya puas, seperti dengan cara melakukan 

kecurangan. 

Tekanan atau pressuredapat diproksikan dengan persepsi keadilan 

organisasional, yang berdasarkan pada teori ekuitas dan keadilan, konsep 

keadilan organisasional lebih lanjut dipahami pada dua dimensi yaitu keadilan 

distributif dan keadilan prosedural. Keadilan distributif adalah suatu konsep 

psikologis yang berhubungan dengan kewajaran terhadap hasil yang dirasakan, 

sedangkan keadilan prosedural mengacu pada tingkat keadilan yang dirasakan 

terhadap suatu proses pengambilan keputusan (Rae dan Subramaniam, 2008). 

Kesempatan atau opportunity merupakan suatu kondisi yang 

memungkinkanseseorang bisa melakukan kecurangan.Menurut Skousen (2009) 

dalam Norbarani (2012) rasionalisasi adalahkomponen penting dalam banyak 

kecurangan, rasionalisasi menyebabkan pelakukecurangan mencari pembenaran 

atas perbuatannya.Rasionalisasi merupakanbagian dari fraud triangleyang paling 

sulit diukur. 

Kecenderungan kecurangan akuntansi telah berkembang di berbagai 

negara, termasuk di Indonesia yang peringkat indeks korupsinya berada di posisi 

107 dari 175 negara di dunia pada tahun 2014 (www.transparency.org). Bukti dari 
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kecurangan akuntansi di Indonesia diantaranya adalah likuidasi beberapa bank, 

penggelapan terhadap kas, pencurian aktiva perusahaan, mark-up harga, 

transaksi tidak resmi, dan lain sebagainya. Kerugian dari kecurangan akuntansi 

salah satunya adalah menurunnya akuntabilitas manajemen yang membuat para 

pemegang saham meningkatkan biaya monitoring terhadap manajemen. 

Beberapa penelitian yang mengkaji pengaruh keadilan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi di lakukan oleh Afidatul (2016) yang 

menemukan bahwa Keadilan Prosedural mempengaruhi terjadinya kecurangan 

akuntansi.Keadilan Prosedural berkaitan dengan prosedur pemberian gaji/ 

kompensasi yang diberikan untuk para pegawai. Pemberian gaji yang sesuai 

dengan prosedur yang sudah ditetapkan oleh pemerintah melalui undang-undang 

bisa memberikan rasa adil bagi pegawai sehingga mengurangi kecurangan.Didi, 

(2016) menemukan bahwa keadilan prosedural berpengaruh negatif terhadap 

kecenderungan berbuat curang. Arifah, (2017) menemukan bahwa Terdapat 

pengaruh negatif dan signifikan Keadilan Prosedural terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi. 

Aprillianti, (2018) Keadilan prosedural berpengaruh berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan (fraud).Adi, (2016), menemukan bahwa keadilan 

prosedural tidak berpengaruh terhadap kecurangan(fraud) disektor 

pemerintahan.Fahrunisa (2015), hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

bahwa keadilan Prosedural tidak berpengaruh signifikan terhadap Kecenderungan 

Kecurangan (Fraud) Akuntansi. 

Yulianti, (2016) Keadilan distributif berhubungan negatif terhadap 

terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi.Fahrunisa, (2015).Keadilan 

Distributif tidak berpengaruh signifikan terhadap Kecenderungan Kecurangan 

(Fraud) Akutansi.Didi, (2016), menemukan bahwa keadilan distributif tidak 

berpengaruh negatif terhadap kecenderungan untuk berbuat curang. 

Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil-hasil penelitian terdahulu, maka 

penelitian ini mencoba menguji kembali pengaruh keadilan prosedural dan 

keadilan distributif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Tinjauan Pustaka 

A. Fraud Triangle Theory  

Motivasi seseorang melakukan kecurangan atau fraud relatif bermacam-

macam.Salah satu teori yang menjelaskan tentan motivasi seseorang melakukan 
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fraud adalah fraud triangle theory.Fraud triangle terdiri atas tiga komponen yaitu 

pressure (tekanan), opportunity (kesempatan), dan rationalization (rasionalisasi). 

(Arens, 2008: 375). Tekanan atau pressure yaitu dimana manajemen atau 

pegawai lainnya memiliki insentif atau tekanan untuk melakukan 

kecurangan.Pegawai yang memiliki utang yang sangat besar, atau mereka yang 

terlibat dalam masalah kecanduan narkotika dan perjudian, dapat mencuri untuk 

memenuhi kebutuhan pribadi mereka.Dalam kasus lain, halhal yang terkait dengan 

tekanan antara lain, kebutuhan hidup yang mendesak, penghasilan kurang, tidak 

sesuainya gaji, keadilan organisatoris. 

Fraud triangle theory (teori setiga kecurangan) pertama kali dikemukakan 

oleh Donald Cressey (1953). Dalam hasil riset para narapidana di AS, Cressey 

menyimpulkan terdapat tiga faktor generik yang menyebabkan seseorang 

melakukan fraud, yaitu: faktor tekanan (pressure) yang merupakan perceived non 

shareable financial need, faktor peluang (opportunity), dan faktor rasionalisasi 

(rationalization). Pressure atau tekanan keuangan merupakan faktor pertama 

pemicu terjadinya fraud (Tuanakotta, T., 2007)  

B. Keadilan Prosedural  

Keadilan prosedural yaitu keadilan yang dirasa dari proses yang digunakan 

untuk menetukan distribusi penghargaan (Robbins, 2008: 250). Ivancevich (2006) 

mendefinisikan keadilan prosedural merupakan pertimbangan yang dibuat oleh 

karyawan mengenai keadilan yang dipersepsikan mengenai proses yang dan 

prosedur organisasi yang digunakan untuk membuat keputusan alokasi dan 

sumber daya. Robbins (2008: 250) ada dua elemen penting dari kedilan prosedural 

adalah pengendalian proses dan penjelasan. Pengendalian proses adalah 

peluang untuk mengemukakan pandangan tentang seseorang tentanghasil-hasil 

yang diinginkan kepada para pembuat keputusan. Penjelasan adalah alasan-

alasan secara jelas yang diberikan kepada seseorang oleh manajemen atas hasil. 

Jadi, agar kariawan mengangap adil sebuah proses, mereka harus merasa bahwa 

mereka mempunyai keadilan atas hasil dan bahwa mereka diberi penjelasan yang 

memadai tentang alasan munculnya hasil tersebut. Untuk keadilan prosedural, 

adalah penting bahwa seorang manajer konsisten (terhadap semua individu dan 

pada saat apa pun), tidak berlaku tidak adil, membuat kebutuhan dasar informasi 

yang akurat, dan terbuka terhadap pertimbangan.  

C. Keadilan Distributif 
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Menurut Robbins (2008: 249) keadilan distributif yaitu keadilan tentang 

jumlah dan pemberian penghargaan diantara individuindividu. Secara konseptual 

keadilan distributif berkaitan dengan distribusi keadaan dan barang yang akan 

berpengaruh terhadap kesejahteraan individu. Tujuan distribusi ini adalah 

kesejahteraan sehingga yang didistribusikan biasanya berhubungan dengan 

sumber daya, ganjaran atau  keuntungan (Duetsch, 1998 dalam supardi, 2008).   

D. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

E. Pengaruh Keadilan Prosedural Terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi  

Akuntansi Keadilan Prosedural berkaitan dengan persepsi seseorang 

mengenai prosedur dalam pemberian gaji atau kompensasi lainnya kepada 

pegawai. Menurut Thibaut &Walker  (1975) dalam Kadaruddin dkk  (2012) keadilan  

prosedural mengacu pada kesetaraan prosedur. Teori dan penelitian telah 

menetapkan bahwa prosedur dinilai sebagai adil  jika mereka diimplementasikan  

konsisten, tanpa kepentingan  pribadi, berdasarkan informasi yang akurat,  dengan 

kesempatan untuk memperbaiki keputusan itu, dengan kepentingan semua pihak 

diwakili, dan mengikuti moral dan etika standar. Ketika seseorang  

mempersepsikan bahwa prosedur pemberian gaji atau kompensasi lainnya  

dilakukan secara tidak adil, akan timbul tekanan dalam dirinya. Secara perasaan,  

akan menimbulkan ketidakpuasan bagi pegawai tersebut sehingga akan  

menyebabkan pegawai tersebut melakukan apa saja karena dirinya merasa  

tertekan termasuk dengan melakukan kecurangan.   

Hasil penelitian Najahningrum (2013) menunjukkan bahwa keadilan 

prosedural berpengaruh negatif terhadap fraud. Dengan demikian dapat  

disimpulkan bahwa semakin tinggi keadilan prosedural pada suatu instansi dapat  

KEADILAN 
PROSEDURAL 

KEADILAN 
DISTRIBUTIF 

KECENDERUNGAN 
KECURANGAN 

AKUNTANSI 
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meminimalisir terjadinya tindak kecurangan (fraud). Penelitian yang dilakukan oleh 

Afidatul (2016) menemukan bahwa Keadilan Prosedural mempengaruhi terjadinya 

kecurangan akuntansi.Didi, (2016) menemukan bahwa keadilan prosedural 

berpengaruh negatif terhadap kecenderungan berbuat curang.Arifah, (2017) 

menemukan bahwa Terdapat pengaruh negatif dan signifikan Keadilan Prosedural 

terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi.Aprillianti, (2018) Keadilan 

prosedural berpengaruh berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

(fraud). 

H3: Keadilan prosedural berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi.  

F. Pengaruh Keadilan Distributif Terhadap Kecenderungan Kecurangan 

Akuntansi 

Keadilan distributif mengacu pada berapa kompensasi yang diyakini 

seseorang pantas ia dapat dalam hubungannya dengan berapa kompensasi yang  

orang lain pantas dapatkan. Orang cenderung menentukan besarnya kompensasi 

yang pantas dia dan orang lain peroleh dengan membandingan apa yang 

diberikannya kepada organisasi dengan apa yang didapatkan dari organisasi. Jika 

seseorang memandang tukar-menukar ini adil atau sebanding, mereka mugnkin 

merasa puas. Jika mereka melihat bahwa  terdapat  ketidakadilan  mengenai 

kompensasi  yang  seharusnya didapatkan  maka  akan  mendorong  mereka untuk 

melakukan  kecurangan.  Akan terjadi tekanan dalam diri nya berkaitan dengan 

ketidakadilan yang dipersepsikan sehingga mendorong untuk melakukan 

tindakan-tindakan kecurangan (fraud). Penelitian Najahningrum (2013) 

menunjukkan bahwa keadilan distributif berpengaruh negatif terhadap fraud. Jadi 

jika kompensasi diberikan sesuai dengan kinerja pegawai, maka akan 

meminimalisir kecurangan yang dilakukan oleh pegawai.Yulianti, (2016) Keadilan 

distributif berhubungan negatif terhadap terjadinya kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 

H2: Keadilan distributif berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. 
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METODE PENELITIAN 

A. Tehnik Pengumpulan 

Data Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

kuesioner yang disebarkan kepada responden. Menurut Sugiyono (2011: 142), 

angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Jenis angket dalam penelitian ini yaitu angket tertutup, di mana 

responden hanya memberi jawaban sesuai dengan apa yang sudah disediakan 

oleh peneliti.  

B. Populasi dan sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pengelola keuangan 

dari 30 Organisasi Perangkat Daerah (OPD)Kota Ternate yang terdiri dari 23 

Dinas, 6 Badan dan 1 Kantor. sehingga jumlah populasi sebanyak 143 orang. 

Tehnik sampling yang digunakan adalah proporsional random sampling, karena 

populasi tersebar secara acak disetiap Dinas. Ukuran sampel menggunakan 

rumus Taro Yamane (Aurangzeb Z. Khan, 2005). 

C. Variabel Penelitian   

1. Kecederungan Kecurangan akuntansi, Didefeniskan sebagai segala 

tindakan pejabat publik, baik politisi maupun pegawai negeri sipil, serta 

pihak lain yang terlibat masalah itu dan secara tidak wajar dan tidak legal 

menyalahgunakan kepercayaan publik yang dikuasi mereka untuk 

mendapatkan keuntungan sepihak (ACFE, dalam Priantara, 2013 & 

Fitrawansyah, 2014).  Kecenderungan untuk berbuat curang diukur dengan 

tiga indikator yang dikembangkan dari tiga tipe kecurangan menurut ACFE.   

2. Keadilan Prosedural, adalah keadilan yang dirasakan dari proses yang 

digunakan untuk menentukan distribusi imbalan (Stephen P. Robbins, 

2008: 250). Indikator-indikator dari keadilan prosedural yang 

dikembangkan oleh Colquitt (2001: 389). 

3. Keadilan Distributif, adalah keadilan jumlah imbalan yang dirasakan di 

antara individu-individu (Stephen P. Robbins, 2008: 249). Imbalan yang 

dimaksud bukan hanya aspek finansila tetapi juga kesempatan promosi. 

Indikator-indikator untuk mengukur keadilan distributif menggunakan item 

pengukuran yang dikembangkan oleh Colquitt (2001: 389). 

 

http://dx.doi.org/10.33387/jtrans.v7i1.5704


 
p-ISSN: 2339-1596 e-ISSN: 2774-3578  Vol 7, No 1 (2019): September 2019 
Received : 05 Agustus 2019 | Accepted : 10 Agustus 2019 |Published: 05 September 2019 
DOI: http://dx.doi.org/10.33387/jtrans.v7i1.5704 

Jurnal TRUST Riset Akuntansi | 8  
 

G. Metode Analisis Data  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linier berganda didasarkan atas hubungan fungsional maupun kausal antara satu 

variabel independen dengan beberapa variabel dependen (Sugiyono, 2012: 261), 

dengan formulasi sebagai berikut:  

KKA  = a + b1KP + b2KD + e.........  

Keterangan : 

KKA   = Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

KP = Keadilan Prosedural 

KD    = Keadilan Distributif 

a  = konstanta  

b1, b2  = koefisien regresi  

e  = erorr 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Pembuktian Hipotesis  

Alat analisis yang digunakan untuk  mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi. Jika 

nilai signifikansi dari variabel independen < 0.05 maka hipotesis diterima dan 

sebaliknya. Pengujian dilakukan menggunakan Analisis regresi berganda. Hasil 

Analisis regresi berganda dapat dilihat pada berikut ini. 

 

Tabel. 4.8  Rekapitulasi Regresi Berganda 

Variabel Dependen Variabel Independen Koefisien 
Regresi 

Signifikansi 

Kecederungan 
Kecurangan 
Akuntansi 

Keadilan Prosedural -0,384 0,005 

Keadilan Distributif 
-1,098 0,000 

Costanta   = 9.523 
R              = 0,550 
R Square  = 0,302 
Adjusted  
R Square   = 0,284 
F hitung   =  16,446 
Sig.          = 0,000 
N             =  79 

Sumber: data diolah 
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Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka persamaan regresi adalah 

sebagai berikut: 

     KKA = 9,523 - 0,384KP - 1,098KD + e............. 

Dari persamaan tersebut dapat diinterpretasi sebagai berikut: 

1. Koefisien kostanta sebesar 9,523 menunjukkan bahwa apabila variabel 

keadilan procedural dan distributif sebesar nol, maka nilai kecederungan 

kecurangan akuntansi sebesar 9,523 

2. Koefisien regresi variabel keadilan prosedural negative sebesar 0,384 

menunjukkan bahwa apabila variabel keadilan prosedural meningkat 

sebesar satu satuan maka variabel  kecederungan kecurangan akuntansi  

akan turun sebesar 0,384, dengan asumsi variabel lainnya konstan. Nilai 

signifikansi variabel keadilan prosedural sebesar 0,005 lebih kecil dari taraf 

signifikan yang ditentukan sebesar 0,05. Hal ini berarti hipotesis yang 

menyatakan bahwa “keadilan prosedural berpengaruh terhadap 

kecederungan kecurangan akuntansi” dapat diterima atau Ha diterima. 

3. Koefisien regresi variabel keadilan distributive negatif sebesar 1,098 

menunjukkan bahwa apabila variabel keadilan distributif meningkat 

sebesar satu satuan maka kecederungan kecurangan akuntansi  akan 

turun sebesar 1,098, dengan asumsi variabel lainnya konstan. Nilai 

signifikansi variabel keadilan distributif sebesar 0,000 lebih  kecil dari taraf 

signifikan yang ditentukan sebesar 0,05. Hal ini berarti hipotesis yang 

menyatakan bahwa “keadilan distributif berpengaruh terhadap 

kecederungan kecurangan akuntansi” tidak dapat ditolak atau Ha diterima. 

4. Koefisien korelasi (R) sebesar 0,550 menunjukan korelasi (hubungan) 

antara variabel independen dengan variabel dependen memiliki hubungan 

yang sedang. 

5. Koefisien determinasi (Adjusted R square) sebesar 0,284 menunjukan 

bahwa variasi naik turunnya variabel kecederungan kecurangan akuntansi 

dipengaruhi oleh variasi naik turunnya variabel independen sebesar 28,4% 

sedangkan sisanya sebesar 71,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diamati. 

6. Nilai F hitung sebesar 16,446 dan signifikansi sebesar 0,000 nilai ini lebih 

kecil dari taraf sifnifikan 0,05, sehingga secara simultan atau serempak 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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2. Pembahasan 

1. Pengaruh Keadilan Prosedural  terhadap Kecederungan Kecurangan 
Akuntansi 
 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa keadilan prosedural berpengaruh 

negative terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, artinya bahwa apabila  

keadilan procedural semakin baik maka kecenderungan kecurangan akuntansi 

akan semakin berkurang. Hal ini terjadi karena dimungkinkan prosedur pemberian 

gaji/ kompensasi yang diberikan untuk para pegawai telah sesuai dengan prosedur 

yang sudah ditetapkan oleh pemerintah melalui undang-undang sehingga bisa 

memberikan rasa adil bagi pegawai. Keadilan  prosedural mengacu pada 

kesetaraan prosedur, yang dinilai sebagai adil  jika diimplementasikan  secara 

konsisten, tanpa kepentingan  pribadi, berdasarkan informasi yang akurat,  dengan 

kepentingan semua pihak diwakili, dan mengikuti moral dan etika standar. Ketika 

seseorang  mempersepsikan bahwa prosedur pemberian gaji atau kompensasi 

lainnya  dilakukan secara adil, akan  menimbulkan kepuasan bagi pegawai 

tersebut sehingga akan menurunkan kecederungan untuk melakukan kecurangan.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Afidatul (2016), Didi, (2016) menemukan bahwa keadilan prosedural berpengaruh 

negatif terhadap kecenderungan berbuat curang. Arifah, (2017) menemukan 

bahwa Terdapat pengaruh negatif Keadilan Prosedural terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi. Aprillianti, (2018) Keadilan prosedural berpengaruh 

berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan. 

Sedangkan penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Adi, (2016), menemukan bahwa keadilan prosedural tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan (fraud) disektor pemerintahan. Fahrunisa (2015), bahwa 

keadilan Prosedural tidak berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan 

(Fraud) Akuntansi. 

2. Pengaruh Keadilan Distributif  terhadap Kecederungan Kecurangan 
Akuntansi 
 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa keadilan distributif berpengaruh 

negative terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, artinya bahwa apabila  

keadilan distributif semakin baik maka kecenderungan kecurangan akuntansi akan 

semakin berkurang. Hal ini terjadi karena kompensasi yang mereka peroleh  

diyakini oleh para pegawai di pemda Kota Ternate telah sesuai bagi mereka dan 
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pegawai lainnya.   Orang cenderung menentukan besarnya kompensasi yang 

pantas dia dan orang lain peroleh dengan membandingan apa yang diberikannya 

kepada organisasi dengan apa yang didapatkan dari organisasi. Jika seseorang 

memandang tukar-menukar ini adil atau sebanding, mereka mugnkin merasa 

puas. Jika mereka melihat bahwa  terdapat  ketidakadilan  mengenai kompensasi  

yang  seharusnya didapatkan  maka  akan  mendorong  mereka untuk melakukan  

kecurangan.  Akan terjadi tekanan dalam diri nya berkaitan dengan ketidakadilan 

yang dipersepsikan sehingga mendorong untuk melakukan tindakan-tindakan 

kecurangan (fraud). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yulianti, (2016) yang menemukan bahwa keadilan distributif berhubungan negatif 

terhadap terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi. Sedangkan 

bertenatangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahrunisa, (2015), Didi, 

(2016), yang menemukan bahwa keadilan distributif tidak berpengaruh terhadap 

Kecenderungan Kecurangan (Fraud) Akutansi.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

1. Hasil penelitian ini menemukan bahwa keadilan prosedural berpengaruh 

negative terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, artinya bahwa 

apabila  keadilan procedural semakin baik maka kecenderungan kecurangan 

akuntansi akan semakin berkurang. Hal ini terjadi karena dimungkinkan 

prosedur pemberian gaji/ kompensasi yang diberikan untuk para pegawai telah 

sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan oleh pemerintah melalui 

undang-undang sehingga bisa memberikan rasa adil bagi pegawai.  

2. Hasil penelitian ini menemukan bahwa keadilan distributive berpengaruh 

negative terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, artinya bahwa 

apabila  keadilan distributive semakin baik maka kecenderungan kecurangan 

akuntansi akan semakin berkurang. Hal ini terjadi karena kompensasi yang 

mereka peroleh  diyakini oleh para pegawai di pemda Kota Ternate telah sesuai 

bagi mereka dan pegawai lainnya 

b. SARAN-SARAN 

1. Bagi Pemerintah Daerah Kota Ternate agar memperhatikan keadilan 

procedural dan keadilan distributive karena terbukti dapat mempengaruhi 

kecederungan kecurangan akuntansi. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya agar memperluas cakupan penelitian dan menambah 

variabel keadilan lainnya yang dimungkikan dapat mempengaruhi 

kecederungan kecurangan akuntansi misalanya keadilan konstruktif dan 

sebagainya. 
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